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ABSTRAK

Article Info Underweight pada balita masih menjadi masalah gizi yang dapat
‘;Z Zggﬁg’gzg_ 06 Jamwari 2006 M€nggangg p.ertumbuh.an dan meningkatkan risik.oopenyakit. Kejaflian
Revised Date: 28 Januari 2026 underweight dipengaruhi oleh kurangnya asupan zat gizi terutamaenergi dan
Accepied Date: 04 Februari 2026 protein, rendahnya konsumsi sayur dan buah, serta adanya penyakit infeksi.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan konsumsi energi, protein,
sayur dan buah serta penyakit infeksi dengan kejadian underweight pada
balita di Desa Sungai Bamban Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rantau
Badauh tahun 2025. Metode penelitian ini menggunakan desain
observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh balita di Desa Sungai Bamban dan jumlah
sampel sebanyak 79 balita. Variabel dependen adalah kejadian underweight
berdasarkan indikator BB/U, sedangkan variabel independen adalah
konsumsi energi, konsumsi protein, konsumsi sayur, konsumsi buah serta
penyakitinfeksi. Data konsumsi dikumpulkan menggunakan Food Frequency
Questionnaire (FFQ) dan data penyakit infeksi diperoleh melalui
wawancara. Pengolahan data menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian
menunjukkan balita yang mengalami underweight sebesar 26,6%. Sebanyak
46,8% balita memiliki konsumsi energi kurang, 50,6% balita memiliki
konsumsi protein kurang, 60,8% balita memiliki konsumsi sayur kurang,
51,9% balita memiliki konsumsi buah kurang, dan 45,6% balita memiliki
riwayat penyakit infeksi. Terdapat hubungan bermakna antara konsumsi
energi, protein, sayur, buah serta penyakit infeksi dengan kejadian
underweight padabalita (p<0,05). Diharapkan keluarga dapat meningkatkan
kualitas pola makan balita terutama pemenuhan energi dan protein serta
membiasakan konsumsi sayur dan buah, disertai pencegahan dan
penanganan penyakit infeksi melalui pemanfaatan layanan kesehatan.

Kata kunci: In children under five, underweight remains a nutritional problem that can
Underweight; balita; konsumsi — impair growth and increase susceptibility to illness. Underweight is
energi; konsumsi protein; influenced by inadequate nutrient intake, particularly energy and protein, low

penyakit infeksi vegetable and fruit consumption, and the presence of infectious diseases. This

study aimed to determine the relationship between energy, protein, vegetable
Underweight; children under five; and fruit intake and infectious diseases with underweight incidence among
energy intake; protein intake; children under five in Sungai Bamban Village, working area of UPTD Rantau
infectious disease Badauh Health Center, in 2025. This study used an analytic observational
method with a cross sectional design. The population was all children under
five in Sungai Bamban Village, with a total sample of 79 children. The
dependent variable was underweight status based on the weight-for-age
index, while the independent variables were energy intake, protein intake,
vegetable intake, fruit intake, and infectious diseases. Dietary data were
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collected using a Food Frequency Questionnaire (FFQ) and infectious
disease history was obtained through interviews. Data analysis was
performed using the Chi-square test. The results showed that 26.6% of
children were underweight. As many as 46.8% had inadequate energy intake,
50.6% hadinadequateprotein intake, 60.8% had lowvegetable intake, 51.9%
had low fruit intake, and 45.6% had a history of infectious diseases. There
were significant relationships between energy, protein, vegetable and fruit
intake, infectious diseases, and underweight incidence among children under
five (p<0.05). Families are expected to improve children's dietary quality by
ensuring adequate energy and protein intake, increasing vegetable and fruit
consumption, and preventing and managing infectious diseases through
appropriate health services.
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PENDAHULUAN

Masalah gizi pada balita masih menjadi isu kesehatan masyarakat yang penting karena berdampak langsung
pada pertumbuhan, perkembangan, serta daya tahan tubuh anak. Balita dengan status gizi tidak normal
berisiko mengalami gangguan kesehatan jangka pendek maupun jangka panjang, termasuk meningkatnya
kerentanan terhadap penyakit infeksi dan keterlambatan perkembangan [1]. Salah satu bentuk masalah gizi
yang sering ditemukan adalah underweight, yaitu kondisi berat badan menurut umur (BB/U) berada di
bawah standar, yang mencerminkan ketidakseimbangan asupan gizi dan/atau adanya gangguan kesehatan
pada anak [2].

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Nasional tahun 2023, prevalensi underweight pada balita
di Indonesia masih mencapai 15,9% dan meningkat pada Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024
menjadi 16,7%, sementara target nasional underweight adalah 12% [3]. Data tersebut menunjukkan bahwa
permasalahan underweight masih belum tertangani secara optimal dan memerlukan upaya pencegahan
yang lebih kuat, terutama pada kelompok rentan seperti balita pada masa 1000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK) [3].

Di tingkat daerah, permasalahan underweight juga masih menjadi perhatian di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Rantau Badauh. Walaupun cakupan penimbangan balita tercatat tinggi (92,7%) dan pencatatan
KMS mencapai 99,71%, kenaikan berat badan yang memadai hanya terjadi pada 46,92% balita [4]. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pemantauan status gizi belum sepenuhnya diikuti oleh perbaikan status gizi balita,
sehingga diperlukan penguatan intervensi berbasis faktor penyebab.

Selain itu, laporan tahunan UPTD Puskesmas Rantau Badauh menunjukkan tren peningkatan prevalensi
underweight dari tahun ke tahun, yaitu 11,2% pada tahun 2022, meningkat menjadi 16,56% pada tahun
2023, dan kembali meningkat menjadi 19,7% pada tahun 2024. Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan
prevalensi kabupaten yang tercatat sebesar 11,96% [5]. Dari sembilan desa di wilayah kerja, Desa Sungai
Bamban merupakan salah satu desa dengan prevalensi underweight yang masih tinggi, yaitu sekitar 25,8%,
sehingga menjadi wilayah prioritas untuk upaya pencegahan dan penanggulangan masalah gizi balita [6].

Underweight pada balita dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, namun umumnya berkaitan dengan
asupan zat gizi yang tidak mencukupi, terutama energi dan protein. Kekurangan energi dalam waktu lama
dapat menyebabkan tubuh menggunakan cadangan energi, sedangkan kekurangan protein dapat
menghambat pertumbuhan jaringan sehingga memengaruhi kenaikan berat badan [7]. Data survei PHBS
pada 210 rumah tangga menunjukkan bahwa masih terdapat 59,5% rumah tangga yang konsumsi sayur dan
buahnya kurang dari 250 gram per hari [8]. Rendahnya konsumsi sayur dan buah dapat berdampak pada
rendahnya asupan vitamin dan mineral yang berperan penting dalam metabolisme dan fungsi imunitas,
sehingga memperbesar risiko masalah gizi pada balita [9].

Selain faktor asupan, penyakit infeksi juga merupakan faktor yang berkontribusi terhadap kejadian
underweight. Data pelayanan kesehatan balita periode Januari—Juni 2025 menunjukkan adanya 201 kasus
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balita sakit dengan penyakit terbanyak berupa ISPA (75,62%), diare (11,1%), demam bukan malaria
(7,62%), dan pneumonia (4,9%), serta menunjukkan tren peningkatan dibandingkan tahun 2023 [10].
Penyakit infeksi dapat menurunkan nafsu makan, meningkatkan kebutuhan energi, dan mengganggu
penyerapan zat gizi sehingga menyebabkan penurunan berat badan dan memperburuk status gizi balita
[11]. Hubungan antara penyakit infeksi dan status gizi bersifat timbal balik, karena balita dengan status gizi
kurang juga lebih rentan mengalami infeksi berulang [11].

Berdasarkan kondisi tersebut, kejadian underweight pada balita di Desa Sungai Bamban diduga berkaitan
dengan rendahnya konsumsi energi, protein, sayur, buah, serta adanya penyakit infeksi. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis hubungan konsumsi energi, protein, sayur dan buah,
serta penyakit infeksi dengan kejadian underweight balita di Desa Sungai Bamban Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Rantau Badauh tahun 2025 sebagai dasar penyusunan strategi intervensi yang lebih tepat
sasaran [12].

Tujuan

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis ekspresi gen PEPCK dan G6Pase pada tikus yang
diberi terapi ekstrak daun karamunting. Tujuan khusus penelitian adalah untuk mengukur kadar glukosa
darah sebelum dan sesudah intervensi, mengukur kadar insulin sebelum dan sesudah intervensi, dan
menganalisis hubungan kadar glukosa dan kadar insulin dengan ekspresi gen PEPCK dan G6Pase.

METODE
Jenis dan desain penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik observasional menggunakan
desain cross-sectional.

Populasi dan sampel

Populasi penelitian adalah seluruh balita usia 0—59 bulan yang berada di Desa Sungai Bamban Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Rantau Badauh tahun 2025. Teknik pengambilan sampel menggunakan tota/
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 79 balita.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes
Kemenkes Banjarmasin dengan nomor 700/KEPK-PKB/2025.

Teknik pengumpulan data

Data konsumsi energi, protein, sayur, dan buah dikumpulkan menggunakan Food Frequency Questionnaire
(FFQ). Data riwayat penyakit infeksi diperoleh melalui wawancara kepada ibu/pengasuh balita. Status gizi
balita ditentukan berdasarkan indeks BB/U.

Analisis data

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-square (y?)
untuk menilai hubungan antara konsumsi energi, protein, sayur, buah, serta penyakit infeksi dengan
kejadian underweight. Jika terdapat sel dengan expected count <5, maka digunakan Fisher’s Exact Test.
Kriteria signifikansi ditetapkan pada p <0,05.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan karakteristik ibu dan balita menunjukkan bahwa usia
ibu sebagian besar berada pada kelompok usia 25-30 tahun (43%), pendidikan ibu terbanyak pada tingkat
menengah (50,6%), dan pekerjaan ibu sebagian besar adalah ibu rumah tangga (41,8%). Sementara itu,
karakteristik balita berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa balita laki-laki lebih banyak yaitu
53,2%, dan balita perempuan sebesar 46,8%. Berdasarkan umur balita, kelompok usia terbanyak adalah
12-36 bulan (41,8%), diikuti usia 37-59 bulan (39,2%).
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu dan Balita di Desa Sungai Bamban Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Rantau Badauh Tahun 2025

Karakteristik Ibu
Karakteristik Kategori n %
Umur ibu 25-30 tahun 34 43,0
Pendidikan ibu Menengah 40 50,6
Pekerjaan ibu Ibu Rumah Tangga 33 41,8
Karakteristik Balita
Karakteristik Kategori n %
Jenis kelamin Laki-laki 42 53,2
Perempuan 37 46,8
Umur balita 12-36 bulan 33 41,8
37-59 bulan 31 39,2

Univariat
Kejadian Underweight pada Balita

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita yang mengalami underweight sebanyak 21 balita (26,6%) dan
balita yang tidak underweight sebanyak 58 balita (73,4%) (Tabel 2).

Tabel 2. Distribusi Responden Menurut Kejadian Underweight Balita di Desa Sungai Bamban Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Rantau Badauh Tahun 2025

Kejadian Underweight n %
Underweight 21 26,6
Tidak Underweight 58 73,4
Jumlah 79 100

Konsumsi Energi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita yang memiliki proporsi terbanyak adalah kategori konsumsi
energi cukup yaitu 42 balita (53,2%), sedangkan konsumsi energi kurang sebanyak 37 balita (46,8%) (Tabel
3).

Tabel 3. Distribusi Responden Menurut Konsumsi Energi Balita di Desa Sungai Bamban Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Rantau Badauh Tahun 2025

Konsumsi Energi n %
Kurang 37 46,8
Cukup 42 53,2
Jumlah 79 100

Konsumsi Protein

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita yang memiliki konsumsi protein kurang sebanyak 40 balita
(50,6%), sedangkan konsumsi protein cukup sebanyak 39 balita (49,4%) (Tabel 4).

Tabel 4. Distribusi Responden Menurut Konsumsi Protein Balita di Desa Sungai Bamban Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Rantau Badauh Tahun 2025

Konsumsi Protein n %
Kurang 40 50,6
Cukup 39 494
Jumlah 79 100

Konsumsi Sayur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita dengan konsumsi sayur kurang sebanyak 48 balita (60,8%),
sedangkan konsumsi sayur cukup sebanyak 31 balita (39,2%) (Tabel 5).
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Tabel 5. Distribusi Responden Menurut Konsumsi Sayur Balita di Desa Sungai Bamban Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Rantau Badauh Tahun 2025

Konsumsi Sayur n %
Kurang 48 60,8
Cukup 31 39,2
Jumlah 79 100

Konsumsi Buah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita dengan konsumsi buah kurang sebanyak 41 balita (51,9%),
sedangkan konsumsi buah cukup sebanyak 38 balita (48,1%) (Tabel 6).

Tabel 6. Distribusi Responden Menurut Konsumsi Buah Balita di Desa Sungai Bamban Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Rantau Badauh Tahun 2025

Konsumsi Buah n %
Kurang 41 51,9
Cukup 38 48,1
Jumlah 79 100

Penyakit Infeksi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita yang memiliki riwayat penyakit infeksi sebanyak 36 balita
(45,6%), sedangkan balita yang tidak memiliki riwayat penyakit infeksi sebanyak 43 balita (54,4%) (Tabel
7).

Tabel 7. Distribusi Responden Menurut Penyakit Infeksi Balita di Desa Sungai Bamban Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Rantau Badauh Tahun 2025

Penyakit Infeksi n %
Ada infeksi 36 45,6
Tidak ada 43 54,4
Jumlah 79 100

Analisis Bivariat
Hubungan Konsumsi Energi dengan Kejadian Underweight Balita

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita dengan konsumsi energi kurang lebih banyak mengalami
underweight yaitu 15 balita (71,4%), sedangkan balita dengan konsumsi energi cukup lebih banyak tidak
underweight yaitu 38 balita (65,5%). Berdasarkan uji statistik chi-square diperoleh nilai p-value < 0,001
(p <0,05) dengan OR = 0,118, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi energi
dengan kejadian underweight balita di Desa Sungai Bamban wilayah kerja UPTD Puskesmas Rantau
Badauh tahun 2025.

Tabel 8. Hubungan Konsumsi Energi dengan Kejadian Underweight Balita di Desa Sungai Bamban
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rantau Badauh Tahun 2025
Konsumsi Energi  Underweight n (%) Tidak Underweight n (%) Totaln (%) p-value OR

Sangat Kurang 2(9,5 7 (12,1) 9(11,4)
Kurang 15 (71,4) 13 (22,4) 28 (35,4)
Cukup 4 (19,0) 38 (65.5) 4 (s32) 0001 0118
Jumlah 21 (100) 58 (100) 79 (100)

Hubungan Konsumsi Protein dengan Kejadian Underweight Balita

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita dengan konsumsi protein kurang lebih banyak mengalami
underweight yaitu 9 balita (42,9%), sedangkan balita dengan konsumsi protein cukup lebih banyak tidak
underweight yaitu 34 balita (58,6%). Berdasarkan uji statistik chi-square diperoleh nilai p-value = 0,024
(p < 0,05) dengan OR = 0,095, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi protein
dengan kejadian underweight balita di Desa Sungai Bamban wilayah kerja UPTD Puskesmas Rantau
Badauh tahun 2025.
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Tabel 9. Hubungan Konsumsi Protein dengan Kejadian Underweight Balita di Desa Sungai Bamban
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rantau Badauh Tahun 2025
Konsumsi Protein  Underweight n (%) Tidak Underweight n (%) Totaln (%) p-value OR

Sangat Kurang 7 (33,3) 11 (19,0) 18 (22,8)
Kurang 9(42,9) 13 (22,4) 22 (27,8)
Cukup 5(23,8) 34 (58,6) 39 (49,4) 0,024 0,095
Jumlah 21 (100) 58 (100) 79 (100)

Hubungan Konsumsi Sayur dengan Kejadian Underweight Balita

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita dengan konsumsi sayur kurang lebih banyak mengalami
underweight yaitu 17 balita (81,0%), sedangkan balita dengan konsumsi sayur cukup lebih banyak tidak
underweight yaitu 27 balita (46,6%). Berdasarkan uji statistik chi-square diperoleh nilai p-value = 0,027
(p < 0,05) dengan OR = 3,702, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi sayur
dengan kejadian underweight balita di Desa Sungai Bamban wilayah kerja UPTD Puskesmas Rantau
Badauh tahun 2025.

Tabel 10. Hubungan Konsumsi Sayur dengan Kejadian Underweight Balita di Desa Sungai Bamban
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rantau Badauh Tahun 2025
KonsumsiSayur Underweight n (%) Tidak Underweight n (%) Totaln (%) p-value OR

Kurang 17 (81,0) 31 (53.,4) 48 (60,8)
Cukup 4 (19,0) 27 (46,6) 31(39,2) 0,027 3,702
Jumlah 21 (100) 58 (100) 79 (100)

Hubungan Konsumsi Buah dengan Kejadian Underweight Balita

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita dengan konsumsi buah kurang lebih banyak mengalami
underweight yaitu 16 balita (76,2%), sedangkan balita dengan konsumsi buah cukup lebih banyak tidak
underweight yaitu 33 balita (56,9%). Berdasarkan uji statistik chi-square diperoleh nilai p-value = 0,009
(p < 0,05) dengan OR = 4,224, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi buah
dengan kejadian underweight balita di Desa Sungai Bamban wilayah kerja UPTD Puskesmas Rantau
Badauh tahun 2025.

Tabel 11. Hubungan Konsumsi Buah dengan Kejadian Underweight Balita di Desa Sungai Bamban
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rantau Badauh Tahun 2025
Konsumsi Buah Underweight n (%) Tidak Underweight n (%) Totaln (%) p-value OR

Kurang 16 (76,2) 25 (43,1) 41 (51,9)
Cukup 5(23.8) 33 (56,9) 38 (48,1) 0,009 4,224
Jumlah 21 (100) 58 (100) 79 (100)

Hubungan Penyakit Infeksi dengan Kejadian Underweight Balita

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita yang memiliki riwayat penyakit infeksi pada kelompok
underweight sebanyak 4 balita (19,0%), sedangkan pada kelompok tidak underweight sebanyak 32 balita
(55,2%). Berdasarkan uji statistik chi-square diperoleh nilai p-value = 0,004 (p < 0,05) dengan OR =0,191,
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara penyakit infeksi dengan kejadian underweight balita
di Desa Sungai Bamban wilayah kerja UPTD Puskesmas Rantau Badauh tahun 2025.

Tabel 12. Hubungan Penyakit Infeksi dengan Kejadian Underweight Balita di Desa Sungai Bamban
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rantau Badauh Tahun 2025
Penyakit Infeksi  Underweight n (%) Tidak Underweight n (%) Totaln (%) p-value OR

Ada Infeksi 4 (19,0) 32 (55,2) 36 (45,6)
Tidak Ada 17 (81,0) 26 (44,8) 43 (54,4) 0,004 0,191
Jumlah 21 (100) 58 (100) 79 (100)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan Hb antara sebelum dan sesudah intervensi (Tabel
1). Rata-rata selisih perubahan kadar Hb sebelum dan sesudah intevensi adalah 1.29+0.75.

PEMBAHASAN
Hubungan Konsumsi Energi dengan Kejadian Underweight

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara konsumsi energi dengan kejadian
underweight pada balita di Desa Sungai Bamban (p < 0,001). Balita dengan konsumsi energi kurang
memiliki proporsi underweight yang lebih tinggi dibandingkan balita dengan konsumsi energi cukup.

Temuan ini selaras dengan teori bahwa energi merupakan zat gizi utama untuk mempertahankan berat
badan dan mendukung proses tumbuh kembang. Asupan energi yang tidak mencukupi dapat menyebabkan
tubuh menggunakan cadangan energi sehingga berat badan menurun dan risiko underweight meningkat
[13,14]. Selain itu, pada masa balita kebutuhan energi relatif tinggi karena pertumbuhan berlangsung cepat,
sehingga ketidakseimbangan asupan energi lebih mudah berdampak pada perubahan berat badan [15].

Hubungan Konsumsi Protein dengan Kejadian Underweight

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara konsumsi protein dengan kejadian
underweight (p = 0,024).

Balita dengan konsumsi protein kurang lebih banyak ditemukan pada kelompok wunderweight. Protein
memiliki peran penting dalam pembentukan jaringan tubuh, mempertahankan massa otot, dan menunjang
fungsi imunitas. Kekurangan protein dapat menghambat pertumbuhan, menurunkan daya tahan tubuh, serta
memperbesar risiko gangguan gizi seperti underweight [15,16]. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa konsumsi protein yang rendah berhubungan dengan status gizi kurang pada balita [17].

Hubungan Konsumsi Sayur dengan Kejadian Underweight

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara konsumsi sayur dengan kejadian
underweight pada balita (p = 0,027; OR = 3,702). Balita dengan konsumsi sayur kurang memiliki risiko
sekitar 3,7 kali lebih besar mengalami underweight dibandingkan balita dengan konsumsi sayur cukup.
Temuan ini menunjukkan bahwa konsumsi sayur berperan penting dalam mendukung status gizi balita,
meskipun kontribusi sayur terhadap energi relatif kecil.

Sayur merupakan sumber utama vitamin dan mineral esensial seperti vitamin A, vitamin C, folat, zat besi,
dan zinc yang berperan dalam proses metabolisme, pembentukan jaringan, serta fungsi sistem imun.
Kekurangan asupan mikronutrien tersebut dapat mengganggu pemanfaatan zat gizi makro, menurunkan
nafsu makan, serta meningkatkan kerentanan terhadap penyakit infeksi, yang pada akhirnya berdampak
pada penurunan berat badan dan terjadinya underweight [18]. Dengan demikian, konsumsi sayur yang
rendah tidak hanya berdampak langsung pada defisiensi mikronutrien, tetapi juga secara tidak langsung
memengaruhi keseimbangan energi dan protein dalam tubuh balita.

Selain itu, rendahnya konsumsi sayur sering kali mencerminkan pola makan yang kurang beragam. Pola
makan yang monoton dapat menyebabkan ketidakseimbangan zat gizi dan tidak terpenuhinya kebutuhan
nutrisi secara menyeluruh, terutama pada masa balita yang membutuhkan asupan gizi optimal untuk
pertumbuhan cepat [15]. Kurangnya variasi makanan, termasuk sayur, dapat memperbesar risiko terjadinya
masalah gizi seperti underweight karena kebutuhan zat gizi tidak tercukupi secara simultan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa rendahnya konsumsi
sayur berhubungan dengan peningkatan risiko status gizi kurang pada balita, terutama melalui mekanisme
defisiensi mikronutrien dan meningkatnya kejadian penyakit infeksi [18]. Oleh karena itu, peningkatan
konsumsi sayur pada balita perlu mendapat perhatian sebagai bagian dari upaya pencegahan underweight,
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan mikronutrien tetapi juga untuk mendukung kualitas dan keragaman
pola makan secara keseluruhan.

Hubungan Konsumsi Buah dengan Kejadian Underweight

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara konsumsi sayur dengan kejadian
underweight pada balita (p = 0,027; OR = 3,702). Balita dengan konsumsi sayur kurang memiliki risiko
sekitar 3,7 kali lebih besar mengalami underweight dibandingkan balita dengan konsumsi sayur cukup.
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Temuan ini menunjukkan bahwa konsumsi sayur berperan penting dalam mendukung status gizi balita,
meskipun kontribusi sayur terhadap energi relatif kecil.

Sayur merupakan sumber utama vitamin dan mineral esensial seperti vitamin A, vitamin C, folat, zat besi,
dan zinc yang berperan dalam proses metabolisme, pembentukan jaringan, serta fungsi sistem imun.
Kekurangan asupan mikronutrien tersebut dapat mengganggu pemanfaatan zat gizi makro, menurunkan
nafsu makan, serta meningkatkan kerentanan terhadap penyakit infeksi, yang pada akhirnya berdampak
pada penurunan berat badan dan terjadinya underweight [18]. Dengan demikian, konsumsi sayur yang
rendah tidak hanya berdampak langsung pada defisiensi mikronutrien, tetapi juga secara tidak langsung
memengaruhi keseimbangan energi dan protein dalam tubuh balita.

Selain itu, rendahnya konsumsi sayur sering kali mencerminkan pola makan yang kurang beragam. Pola
makan yang monoton dapat menyebabkan ketidakseimbangan zat gizi dan tidak terpenuhinya kebutuhan
nutrisi secara menyeluruh, terutama pada masa balita yang membutuhkan asupan gizi optimal untuk
pertumbuhan cepat [15]. Kurangnya variasi makanan, termasuk sayur, dapat memperbesar risiko terjadinya
masalah gizi seperti underweight karena kebutuhan zat gizi tidak tercukupi secara simultan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa rendahnya konsumsi
sayur berhubungan dengan peningkatan risiko status gizi kurang pada balita, terutama melalui mekanisme
defisiensi mikronutrien dan meningkatnya kejadian penyakit infeksi [18]. Oleh karena itu, peningkatan
konsumsi sayur pada balita perlu mendapat perhatian sebagai bagian dari upaya pencegahan underweight,
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan mikronutrien tetapi juga untuk mendukung kualitas dan keragaman
pola makan secara keseluruhan.

Hubungan Penyakit Infeksi dengan Kejadian Underweight

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara penyakit infeksi dengan kejadian
underweight (p = 0,004).

Penyakit infeksi dapat menurunkan nafsu makan, meningkatkan kebutuhan energi, dan mengganggu
penyerapan zat gizi, sehingga berdampak pada penurunan berat badan dan memperburuk status gizi balita
[20]. Hubungan antara infeksi dan status gizi bersifat timbal balik, karena balita dengan status gizi kurang
lebih rentan mengalami infeksi berulang, sedangkan infeksi yang terjadi dapat memperburuk kondisi gizi
[21].

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi energi, protein, sayur, dan buah yang kurang serta adanya
penyakit infeksi berhubungan dengan kejadian underweight pada balita di Desa Sungai Bamban.

Temuan ini menguatkan bahwa pencegahan underweight perlu dilakukan melalui perbaikan kualitas
konsumsi pangan balita, peningkatan keragaman makanan termasuk sayur dan buah, serta pencegahan dan
penanganan penyakit infeksi secara konsisten di tingkat keluarga dan pelayanan kesehatan [15,21].

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kejadian underweight pada balita di Desa Sungai Bamban Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Rantau Badauh Tahun 2025 sebesar 26,6%. Terdapat hubungan yang bermakna
antara konsumsi energi, konsumsi protein, konsumsi sayur, konsumsi buah, serta penyakit infeksi dengan
kejadian underweight pada balita (p<0,05). Balita dengan konsumsi energi dan protein yang rendah serta
konsumsi sayur dan buah yang kurang cenderung memiliki risiko lebih tinggi mengalami underweight,
sementara adanya penyakit infeksi turut berperan dalam memperburuk status gizi. Kelebihan penelitian ini
adalah mampu menggambarkan faktor konsumsi dan penyakit infeksi yang berhubungan dengan
underweight pada tingkat desa sehingga dapat menjadi dasar intervensi yang lebih spesifik. Adapun
keterbatasan penelitian ini adalah desain cross-sectional yang tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-
akibat dan pengukuran konsumsi menggunakan Food Frequency Questionnaire (FF(Q) yang sangat
bergantung pada daya ingat responden, sehingga masih berpotensi menimbulkan bias. Penelitian
selanjutnya dapat dikembangkan dengan desain longitudinal atau case-control sertamenambahkan variabel
lain seperti pola asuh makan, riwayat pemberian ASI/MP-ASI,

Saran ditujukan kepada keluarga dan pengasuh balita agar meningkatkan kualitas dan keragaman konsumsi
makan, khususnya pemenuhan energi dan protein serta membiasakan konsumsi sayur dan buah setiap hari,
serta melakukan pencegahan penyakit infeksi melalui penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, imunisasi,
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serta segera memanfaatkan layanan keschatan ketika balita sakit. Bagi petugas kesehatan dan kader
posyandu, disarankan untuk memperkuat edukasi gizi kepada keluarga, pemantauan pertumbuhan rutin,
serta tindak lanjut balita yang berat badannya tidak naik agar dapat dilakukan intervensi lebih dini.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode penilaian konsumsi yang lebih akurat serta
menambahkan variabel determinan lain sehingga dapat memberikan rekomendasi program yang lebih
komprehensif dalam menurunkan kejadian underweight pada balita.
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